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     Belakangan ini ketersediaan bahan bakar fosil semakin menurun, 
sedangkan kebutuhan dan penggunaan untuk bahan bakar itu sendiri dari 
tahun ke tahun semakin meningkat seiring dengan berkembangnya zaman. 
Meningkatnya kebutuhan akan bahan bakar inilah yang mendorong 
penelitian untuk mencari bahan bakar alternatif yang efisien untuk 
mengurangi bahan bakar fosil tersebut. Bioetanol adalah salah satu energi 
terbarukan yang dapat digunakan untuk menggantikan bahan bakar fosil. 
Bioetanol disebut sebagai bahan bakar terbarukan karena bioetanol dapat 
diproduksi terus menerus tanpa kehabisan bahan dari alam. Bahan dari alam 
yang dapat digunakan untuk memproduksi bioetanol yakni bahan-bahan yang 
mengandung glukosa atau selulosa yang dapat difermentasi menjadi etanol. 
Pengembangan dan penelitian tentang pembuatan bioetanol sendiri sudah 
banyak dilakukan menggunakan bahan dan metode yang berbeda beda. 
Seperti halnya tumbuhan lain, alga juga memiliki selulosa dan berbagai 
macam kompleks polisakarida, yang mana selulosa dan polisakarida ini dapat 
dihidrolisis menjadi glukosa. Alga sangat melimpah keberadaannya di dunia. 
Dalam penulisan ini dibuat bioetanol dari alga merah. Banyaknya kandungan 
karbohidrat dalam alga merah Gracillaria verrucosa membuat alga ini 
berpotensi untuk dijadikan bahan baku pembuatan bioetanol.  
     Pada penelitian ini alga Gracilaria verrucosa yang diambil dari desa 
Surodadi, Sayung Kabupaten Demak Jawa Tengah selanjutnya dilakukan 
metode hidrolisis asam dengan menggunakan katalis HCl dengan waktu 
hidrolisis 150 menit, massa rumput laut 25 gram, volume HCl 15 ml. Pada 
penelitian ini di variasikan konsentrasi asam klorida yaitu 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; 
0,5 N. Setelah itu dilanjutkan dengan fermentasi menggunakan jenis 
mikroorganisme Zymomonas mobilis dengan suhu inkubasi 35oC serta 
perbedaan penambahan volume bakteri yaitu 20 ml dan 30 ml . Dari 
penelitian ini didapatkan hasil hidrolisis dari Gracillarian verrucosa tertinggi 
sebesar 13943 ppm. Semua hasil hidrolisis difermentasi dan menghasilkan 
etanol tertinggi dengan konsentrasi asam klorida 0,4 N yaitu 2,35% 
.Penambahan volume bakteri Zymomonas mobilis meningkatkan jumlah 
kadar etanol yang dihasilkan, kadar etanol tertinggi dihasilkan dengan 







     Recently the availability of fossil fuel has been decreasing, while the 
demand and the usage of fossil fuel are increasing year by year in line with 
the development of era. The increase of the needs of this fuel encourages 
researchers to find efficient alternative fuel to reduce the use of fossil fuel. 
Bioethanol is one of the renewable energy which can be used to replace fossil 
fuel. Bioethanol is called as renewable energy since it can be produced 
continuously without lacking of raw materials from nature. Materials from 
nature which can be used to produce bioethanol are materials that contains 
glucose or cellulose which can be fermented into ethanol. The development 
and research about bioethanol production itself have been done many times 
using various methods materials and methods. Just like the other plants, algae 
also has cellulose and other complex polysaccharides, where those materials 
can hydrolised into glucose. Algae itself is available abundantly in every 
region of the world. This big amount of carbohydrate content in red algae 
Gracillaria verrucosa makes this algae potential to be processed into 
bioethanol. This carbohydrate content is hydrolised into glucose. Glucose is 
then fermented using bacteria to produce bioethanol.  
 
     In this research, Gracilaria verrucosa algae taken from the Surodadi, 
Sayung District of Demak Central Java then performed the method of acid 
hydrolysis using HCl catalyst with hydrolysis time 150 minutes, algae mass 
25 gram, 15 ml HCl volume. In this research variation of hydrochloric acid 
concentration is 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; 0,5 N. After that followed by fermentation 
process using microorganism called Zymomonas mobilis with incubation 
temperature 35oC and differences in bacterial volume addition of  20 and 30 
ml . As a result, the yield of hydrolysis process of Gracillaria verrucosa was 
13,943 ppm. All hydrolysis result were fermented and produced the highest 
ethanol with 0,4 N hydrochloric acid concentration The yield was then 
fermented  was 2.35%. Addition volume of Zymomonas mobilis increased the 
amount of ethanol produced, the highest ethanol was produced by the 
addition of 30 ml of bacteria is 2,38%. 
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